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ABSTRACT

This study examines the impact of income diversification on cost-to-income ratio (CIR) in KBMI 4 banks
over the quarterly period 2022-2024, with intellectual capital serving as a moderating variable.
Quarterly panel data are analyzed using moderated regression analysis (MRA). The results indicate that
income diversification does not have a significant direct effect on banking efficiency. However,
intellectual capital significantly strengthens the negative effect of income diversification on CIR. These
findings highlight the importance of effective internal resource management in supporting the efficiency
of diversification strategies in large-scale banks.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap cost to income ratio (CIR) pada
bank KBMI 4 periode kuartalan 2022-2024, dengan modal intelektual sebagai variabel moderasi.
Pengujian menggunakan data panel kuartalan dianalisis menggunakan moderated regression analysis
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan diversifikasi pendapatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
secara langsung terhadap efisiensi perbankan. Namun, modal intelektual secara signifikan memperkuat
pengaruh negatif diversifikasi pendapatan terhadap CIR. Hasil ini menegaskan pentingnya pengelolaan
sumber daya internal dalam mendukung efisiensi strategi diversifikasi pada bank berskala besar.

Kata Kunci: Diversifikasi Pendapatan, Modal Intelektual, Cost to Income Ratio

1. Pendahuluan

Pada periode pascapandemi 2022—-2024, rata-rata cost to income ratio (CIR) perbankan
kelompok bank KBMI 4 mengalami penurunan hingga berada di bawah 40%. Grafik 1
menunjukkan angka ini bahkan lebih rendah dibandingkan periode pra-pandemi yang berada
di kisaran 41-45%. CIR yang rendah menggambarkan peningkatan efisiensi yang artinya bank
mengoptimalkan sumber daya dan pembiayaan sehingga berhasil meningkatkan pendapatan
(Ikhwan & Riani, 2022). CIR yang rendah memberikan dampak positif terhadap kepercayaan
investor dan nasabah karena dinilai lebih unggul dalam hal manajemen risiko dan inovasi
produk (Hidayati, Putri, & Pandin, 2024).
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Grafik 1. CIR KBMI 4 Periode 2017 — 2024
Sumber: Laporan Keuangan Kuartalan diolah Peneliti, 2025
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Salah satu variabel yang secara konsisten dikaji dalam berbagai studi akademik karena
berperan sentral dalam mempengaruhi efisiensi adalah strategi diversifikasi. Salah satunya
adalah diversifikasi pendapatan yang diaplikasikan agar bank dapat mengoptimalkan sumber
pendapatan non-bunga sehingga bank tidak terlalu bergantung pada pendapatan berbasis
bunga (Widyarosita, 2022). Bank dapat menerima pendapatan non-bunga melalui fee-based
income dan trading income, di mana fee-based income berasal dari biaya jasa perbankan
seperti penjualan asuransi, provisi transfer, dan manajemen kas, sementara trading income
diperoleh dari transaksi valuta asing, derivatif, serta surat berharga, sedangkan pendapatan di
luar keduanya, seperti dividen dan penjualan aset keuangan, dikategorikan sebagai
pendapatan operasional lain (Ramadhanti dalam Fransisca, 2018). Beberapa studi yang telah
membuktikan diversifikasi berpengaruh positif terhadap efisiensi antara lain studi oleh Doan et
al. (2018), Harimaya & Ozaki (2021), dan Adem (2023).

Meski demikian, tren diversifikasi pendapatan dan CIR di periode pasca-pandemi tidak
selalu berlawanan.
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Grafik 1. Tren Diversifikasi Pendapatan dan CIR KBMI 4 2022-2024
Sumber: Laporan Keuangan Kuartalan diolah Penulis, 2025

Berdasarkan Grafik 2, diversifikasi pendapatan dan CIR bank menunjukkan pola fluktuasi yang
tidak selalu berlawanan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pada periode tertentu
diversifikasi pendapatan mampu menurunkan CIR, pada periode lainnya peningkatan
diversifikasi justru diikuti oleh kenaikan CIR. Fenomena ini pernah dibuktikan oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan dapat meningkatkan CIR atau
menurunkan efisiensi perbankan. Rahman dan Abbas (2025) menemukan bahwa diversifikasi
pendapatan menurunkan net interest margin (NIM) perbankan di Asia Selatan. Sementara itu,
Nguyen (2018) menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan berpengaruh negatif terhadap
efisiensi biaya residual pada perbankan di kawasan ASEAN.

Temuan gap ini mengindikasikan bahwa meskipun diversifikasi pendapatan dapat
menurunkan CIR, terdapat faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi CIR. Pengaruh
diversifikasi pendapatan dan CIR berpotensi dimoderasi oleh variabel kontekstual lainnya.
Salah satu faktor yang dipercaya dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh diversifikasi
pendapatan terhadap efisiensi adalah modal intelektual. Modal intelektual merupakan sumber
daya multifaset yang terdiri dari keahlian, informasi, dan keterampilan praktis yang penting
untuk diteliti bagaimana perannya dapat mendorong strategi diversifikasi bank (Mawutor et
al., 2023). Argumen ini juga diperkuat oleh teori Resource-Based View (RBV), di mana
perusahaan yang memiliki produktivitas modal intelektual yang tinggi mampu mengelola
sumber daya dan pengeluaran dengan lebih efektif dan efisien (Ramadhany & Novita, 2021).

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh diversifikasi pendaptan
terhadap efisiensi pada perbankan KBMI 4 periode kuartalan 2022-2024, serta menguji peran
reputasi modal intelektual sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan tidak hanya
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mampu berkontribusi terhadap pengembangan teori portofolio dan RBV, tetapi juga memiliki
implikasi praktis bagi industri, manajemen, dan regulator perbankan.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan teori Portofolio dan Resource-based View. Teori Portofolio
yang dikembangkan oleh Harry Markowitz berfokus pada cara investor dapat membuat
portofolio investasi yang efisien dengan cara menggabungkan aset yang berbeda untuk
meminimalkan risiko dan/atau memaksimalkan pengembalian (Hartono dalam Widyarosita,
2022). Teori Resource-based View (RBV) karya Edith Penrose yang diterbitkan pada tahun 1960
menjelaskan bahwa keberhasilan atau kegagalan perusahaan dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya yang dimiliki, serta sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkannya
secara efektif (Purwanto & Hasim, 2023).

Teori portofolio menjelaskan bank berupaya mencapai efisiensi operasional,
membangun keunggulan bersaing, serta meningkatkan profitabilitas menggunakan
diversifikasi guna mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Ahmed dalam
Setiawan & Shabrina, 2018). Mercieca et al. dalam Setiawan & Shabrina (2018) membagi
diversifikasi perbankan menjadi 3 dimensi, yakni: diversifikasi layanan dan produk keuangan
(1), perluasan wilayah operasional secara geografis (2), serta kombinasi keduanya. Pada
penelitian ini, fokus diversifikasi diarahkan pada aspek pendapatan, yang merupakan bagian
dari diversifikasi layanan dan produk keuangan. Diversifikasi layanan dan produk keuangan
dapat diimplementasikan dalam beberapa bentuk, seperti: automatic teller machine, e-
banking, pasar keuangan dan sekuritas, serta layanan atau produk lainnya (Setiawan &
Shabrina, 2018).

Di sisi lain, teori RBV digunakan untuk memahami peran modal intelektual sebagai
sumber daya strategis yang dapat memoderasi hubungan antara diversifikasi pendapatan dan
pendanaan terhadap efisiensi perbankan. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan adalah
kumpulan sumber daya strategis dan produktif yang memiliki keunikan, kelangkaan, serta
kompleksitas yang tinggi (Dasuki, 2021). Namun, tidak semua sumber daya memiliki nilai yang
sama, dan hanya sumber daya yang bersifat langka, sulit untuk ditiru, dan tidak mudah
digantikan oleh alternatif lain yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan dalam jangka panjang (Dasuki, 2021). RBV dapat digunakan untuk memahami
peran modal intelektual sebagai sumber daya strategis yang dapat memoderasi hubungan
antara diversifikasi pendapatan dan pendanaan terhadap efisiensi perbankan. Dengan
memanfaatkan modal intelektual, bank dapat mentransformasikan sumber daya fisik maupun
non-fisik menjadi sesuatu yang bernilai (Santosa & Setiawan, 2004).

3. Penelitian Terdahulu

Terdapat banyak penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh positif
antara diversifikasi pendapatan terhadap efisiensi biaya perbankan, seperti penelitian oleh
Filatie & Sharma (2024) di perbankan Ethiopia 2013-2023 serta Doan et al. (2018) pada 83
negara selama 2003-2012. Temuan yang sejalan juga dikemukaan oleh Abbas et al. (2024) yang
menyebut diversifikasi pendapatan berpengaruh positif terhadap efisiensi biaya dan laba di
perbankan Amerika Serikat 2002-2019.

Meski demikian, terdapat pula beberapa penelitian yang mengemukakan hasil yang
berbeda. Nguyen et al. (2018) menemukan bahwa diversifikasi pendapatan berpengaruh
negatif terhadap efisiensi biaya jangka pendek di perbankan kawasan ASEAN. Mawutor et al.
(2023) juga mengemukakan bahwa diversifikasi pendapatan berdampak negatif terhadap
profitabilitas perbankan di Sub-Sahara Afrika.

Terkait peran modal intelektual, Mawutor et al. (2023) mengemukakan bahwa modal
intelektual dapat memoderasi diversifikasi pendapatan dengan profitabilitas di perbankan Sub-
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Sahara Afrika. Namun, Filatie & Sharma (2024) menyatakan modal intelektual tidak dapat
memediasi pengaruh antara diversifikasi pendapatan dengan efisiensi perbankan di Ethiopia.
Perbedaan temuan penelitian terdahulu menjadi landasan dalam penelitian ini untuk
melakukan penelitian serupa pada perbankan Indonesia khususnya kelompok bank KBMI 4
yang memiliki modal inti besar dalam operasionalnya.

4. Hipotesis

Penelitian ini berangkat dari fenomena penurunan CIR perbankan KBMI 4 pasca-
pandemi yang bahkan lebih rendah dari masa pra-pandemi, menandakan efisiensi operasional
yang meningkat. Faktor yang diperkirakan mempengaruhi hal ini adalah strategi diversifikasi
pendapatan yang diterapkan bank, terutama karena percepatan digitalisasi yang terjadi sejak
masa pandemi. Perbankan kini tak lagi bergantung pada pendapatan bunga, tetapi
mediversifikasikannya ke sumber pendapatan lain dengan basis non-bunga. Asumsi ini
didorong oleh teori Portofolio yang dikembangkan oleh Harry Markowitz pada tahun 1925.

Meski demikian, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragram dan belum
konsisten. Hal ini mengindikasikan kemungkinan adanya variabel kontekstual lainnya yang
mempengaruhi hubungan kedua variabel tersebut. Salah satu faktor yang diprediksi
mempengaruhi adalah modal intelektual. Modal intelektual terdiri dari human capital (sumber
daya manusia), structural capital (sistem, proses, budaya, dll.), dan capital employed (modal
fisik). Ketiga hal ini adalah sumber daya strategis perusahaan yang dapat mengelola
diversifikasi untuk mencapai efisiensi. Asumsi ini dilandaskan pada teori Resource-based View
yang dikemukakan oleh Penrose pada tahun 1960.

Variabel Moderasi (£)
Modal Intelekiual

|
H2 ()

Variabel Independen (X) L Variabel Dependen (Y)
Diversifikasi Pendapatan &) Cost fo Income Ratio

Gambar 1. Model Penelitian
Berdasarkan model penelitian pada Gambar 1, diperoleh beberapa rumusan hipotesis
sebagai berikut:
H1: Diversifikasi pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap CIR.
H2: Modal intelektual memperkuat pengaruh negatif diversifikasi pendapatan terhadap CIR.

5. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan verifikatif untuk melihat
hubungan kausalitas antara diversifikasi pendapatan dengan efisiensi bank yang dimoderasi
oleh modal intelektual. Data kuantitatif sekunder berbentuk cross-section dengan desain
pengambilan sampel single-stage dan teknik non-probability sampling. Desain dan teknik
pengambilan sampel dipilih karena seluruh anggota populasi dapat diakses langsung dan
pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan dengan kriteria tertentu. Kriteria
yang dimaksud adalah bank yang masuk dalam kategori KBMI 4, antara lain Bank Central Asia
(BCA), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang
merupakan seluruh anggota populasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari website resmi bank terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dengan mengumpulkan data dari dokumen resmi meliputi laporan keuangan
kuartalan.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA). Variabel yang diteliti adalah cost to
income ratio sebagai variabel dependen yang diperoleh melalui perhitungan jumlah biaya
operasional dibagi dengan jumlah pendapatan (Hafidz dkk, dalam lbrahim & Raharja, 2018).
Diversifikasi pendapatan sebagai variabel independen dihitung menggunakan Adjusted
Herfindahl-Hirschman Index (AHHI) yang mencerminkan konsentrasi atau penyebaran sumber
pendapatan bank. Perhitungan AHHI dilakukan dengan menjumlahkan kuadrat proporsi
pendapatan bunga dan non-bunga terhadap total pendapatan operasional (Wahyuningtias &
Kusumawardhani, 2024). Nilai AHHI yang lebih tinggi menunjukkan pendapatan bank yang
semakin terdiversifikasi, sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan konsentrasi
pendapatan yang lebih tinggi. Sedangkan modal intelektual sebagai variabel moderasi
diperoleh dari penjumlahan skor human capital efficiency (value added dibagi biaya tenaga
kerja), structural capital efficiency (value added dikurangi biaya tenaga kerja, kemudian dibagi
dengan value added), dan capital employed efficiency (value added dibagi nilai buku aset
bersih) (Mawutor et al., 2023). Skor value added sendiri didapat dari penjumlahan profit, biaya
tenaga kerja, depresiasi, dan amortisasi (Pulic dalam Mawutor et al.,, 2023). Adapun model
yang diterapkan dalam penelitian:

CIR; = Oo + 61/D/V, + &
CIRi = ag + 8:1IDIV; + B,VAIC; + 85IDIV;#*VAIC; + €

Keterangan:

CIR = Cost to Income Ratio

IDIV = Income Diversification (Diversfikasi Pendapatan)
VAIC = Value Added Intellectual Capital (Modal Intelektual)

Penelitian ini juga menerapkan uji pemilihan model dan uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan dengan
melihat p-value Jarque-bera. Jika hasil menunjukkan angka >0,05 maka dapat diasumsikan data
terdistribusi normal (ldentif, 2025). Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat ada
tidaknya perbedaan dalam varians residual antar observasi, yang apabila terjadi, dapat
mengganggu akurasi dan ketepatan estimasi dalam model regresi (Ghozali & Ratmono, 2017).
Jika p-value Chi-square dari pengujian Breusch-Pagan-Godfrey menunjukkan angka >0,05,
maka dapat disimpulkan model memenuhi asumsi homokedastisitas. Sedangkan uji
multikolinearitas dilakukan dengan acuan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang
bernilai di bawah angka 10 mengindikasikan tidak terdapat hubungan multikolinear antar
variabel independen.

6. Hasil

Uji pemilihan model terdiri dari uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. Jika p-
value Uji Chow < 0,05, fixed effects model (FEM) lebih baik daripada common effects model
(CEM). Jika p-value Uji Hausman < 0,05, FEM lebih konsisten dibanding random effect model
(REM), sedangkan jika p-value > 0,05, REM lebih sesuai. Pada Uji LM, p-value < 0,05
menunjukkan keberadaan efek acak, sehingga REM lebih tepat, sedangkan p-value > 0,05
menunjukkan efek acak tidak signifikan, sehingga CEM dipilih. Tabel 1 menunjukkan Model 1,
Uji Chow dan Uji LM signifikan sedangkan Uji Hausman tidak signifikan, sehingga REM dipilih
sebagai model terbaik. Sedangkan untuk Model 2, Uji Chow dan Uji Hausman signifikan
sedangkan Uji LM tidak signifikan, sehingga FEM terpilih sebagai model yang paling sesuai.

Tabel 1. Uji Pemilihan Model
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Uji Pemilihan Model Model 1 Model 2
Uji Chow

F-test 58.76 48.63
p-value 0.0000 0.0000
Kesimpulan FEM FEM
Uji Hausman

Chi-square 1.13 34.35
p-value 0.2871 0.0000
Kesimpulan REM FEM
Uji LM

Chi-bar square 138.23 0.00
p-value 0.0000 1.0000
Kesimpulan REM CEM
Kesimpulan Model REM FEM

(Sumber: Laporan Keuangan Kuartalan dikelola Penulis dengan Stata, 2025)

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian asumsi klasik normalitas, heteroskedastisitas,
dan multikolinearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada kedua
model berada di atas tingkat signifikansi 5%, yang berarti residual menyebar secara wajar dan
tidak didominasi oleh nilai ekstrem. Dengan kondisi tersebut, model regresi dianggap layak
digunakan karena hasil pengujian statistiknya dapat diandalkan untuk menjelaskan hubungan
antarvariabel.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa pada Model 1 masih terdapat varians
residual yang tidak konstan antar pengamatan, yang berarti ketepatan model tidak sama pada
seluruh data. Kondisi ini wajar terjadi dalam penelitian perbankan karena setiap bank memiliki
kegiatan usaha dan tingkat risiko yang berbeda, serta karena penggunaan data kuartalan yang
rentan terhadap perubahan kondisi ekonomi dalam jangka pendek. Untuk mengatasi hal
tersebut, penelitian ini menggunakan robust standard errors agar hasil estimasi dan pengujian
signifikansi tetap dapat dipercaya. Sementara itu, pada Model 2 tidak ditemukan indikasi
heteroskedastisitas, yang menunjukkan bahwa kesalahan model sudah relatif stabil pada
seluruh pengamatan.

Tabel 2 Uji Normalitas

Asumsi Klasik Model 1 Model 2
Normalitas
Chi-square 0.34 3.58
p-value 0.8424 0.1668
Heteroskedastisitas
Chi-square 138.23 1.58
p-value 0.0000 0.8121

(Sumber: Laporan Keuangan Kuartalan dikelola Penulis dengan Stata, 2025)

Berdasarkan Tabel 3, model pertama menguji pengaruh diversifikasi pendapatan (IDIV)
dan modal intelektual (VAIC) terhadap efisiensi bank yang diproksikan dengan CIR. Hasil
estimasi fixed effect non-weighted menunjukkan bahwa secara parsial, IDIV belum
berpengaruh signifikan terhadap CIR. Nilai R-square yang relatif rendah sebesar 0.17% serta F-
test yang tidak signifikan menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan terbatas dalam
menjelaskan variasi efisiensi bank. Sebagai robustness check, estimasi selanjutnya dilakukan
menggunakan pendekatan Generalized Least Squares (GLS). Hasilnya menunjukkan bahwa
setelah struktur varians error dikendalikan, diversifikasi pendapatan (IDIV) berpengaruh
negatif terhadap CIR, tetapi tidak signifikan. Artinya, peningkatan diversifikasi pendapatan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CIR sehingga H1 ditolak.
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Hasil ini tidak sejalan dengan teori portofolio dan mengindikasikan bahwa peningkatan
porsi pendapatan non-bunga belum secara langsung mampu menurunkan rasio biaya terhadap
pendapatan pada perbankan KBMI 4. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan diversifikasi
pendapatan bepengaruh positif terhadap efisiensi biaya di Ethiopia (Filatie & Sharma, 2024),
Amerika Serikat (Abbas et al., 2024), dan di 83 negara (Doan et al., 2018). Namun, adapula
penelitian yang menunjukkan pengaruh negatif diversifikasi pendapatan terhadap efisiensi
perbankan di Kawasan ASEAN (Nguyen et al., 2018). Mawutor et al. (2023) juga membuktikan
diversifikasi pendapatan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan di Sub-Sahara
Afrika.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dijelaskan oleh sifat
hubungan diversifikasi pendapatan dan efisiensi yang tidak universal. Penelitian yang
menemukan pengaruh positif menunjukkan bahwa manfaat diversifikasi sangat bergantung
pada kondisi tertentu seperti stabilitas sumber pendapatan non-bunga, kondisi
makroekonomi, serta karakteristik bank dan negara. Pada bank KBMI 4, manfaat tersebut
cenderung berkurang karena struktur pendapatan yang relatif matang dan kompleks.
Penambahan sumber pendapatan non-bunga pada bank KBMI 4 diikuti oleh peningkatan
kompleksitas operasional dan biaya pengelolaan sehingga manfaat efisiensi yang diperoleh
menjadi terbatas.

Sementara itu, penelitian yang menemukan pengaruh negatif terjadi pada bank yang
melakukan diversifikasi secara agresif tanpa kesiapan internal yang memadai. Dalam konteks
bank KBMI 4, kondisi tersebut relatif dapat dihindari karena dukungan sumber daya dan tata
kelola yang lebih baik. Akibatnya, diversifikasi pendapatan tidak memberikan dampak yang
signifikan, baik dalam meningkatkan maupun menurunkan efisiensi bank.

Model 2 menguji peran modal intelektual pada pengaruh diversifikasi pendapatan
terhadap efisiensi bank. Pada estimasi fixed effect non-weighted, IDIV dan interaksi IDIV*VAIC
belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap CIR, dengan nilai R-square sebesar 11,26%
dan F-test yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pengendalian varians error,
hubungan antara diversifikasi pendapatan, modal intelektual, dan efisiensi belum dapat
ditangkap secara optimal oleh model.

Sebaliknya, pada Model 2 WLS, hasil estimasi menunjukkan bahwa diversifikasi
pendapatan berpengaruh positif terhadap CIR (1.6427; sig. 5%). Modal intelektual juga
berpengaruh positif signifikan terhadap CIR (0.1088; sig. 5%). Sedangkan interaksi antara
diversifikasi pendapatan dan modal intelektual (IDIV*VAIC) berpengaruh negatif signifikan
terhadap CIR (-0.3266; sig. 5%). Peningkatan F-test yang signifikan pada tingkat 1%
mengindikasikan bahwa model weighted memiliki daya jelas yang jauh lebih kuat dibandingkan
model non-weighted.

Fenomena perubahan arah koefisien ini dapat dijelaskan oleh efek moderasi dan
penggunaan weighted regression. Ketika variabel dimoderasi oleh VAIC, interaksi dapat
menyerap sebagian efek langsung variabel utama, sehingga arah koefisien IDIV bisa berubah
akibat suppression effect. Penggunaan WLS juga mengurangi pengaruh observasi yang sangat
variatif atau outlier, sehingga koefisien yang muncul lebih mencerminkan kombinasi efek dari
diversifikasi dan modal intelektual. Hal ini menyebabkan koefisien IDIV & VAIC positif, tetapi
interaksi negatif menunjukkan bahwa modal intelektual tetap memperkuat pengaruh
diversifikasi pendapatan dalam menurunkan CIR. Temuan ini menunjukkan bahwa modal
intelektual memperkuat pengaruh diversifikasi pendapatan dalam meningkatkan efisiensi bank
sehingga H2 diterima secara bersyarat hanya ketika varians error dikendalikan.

Secara teoritis, hasil ini menegaskan peran modal intelektual sebagai quasi-moderator,
di mana VAIC tidak hanya berpengaruh langsung terhadap efisiensi bank, tetapi juga
memperkuat efektivitas strategi diversifikasi pendapatan. Bank dengan modal intelektual yang
tinggi memiliki kemampuan manajerial, sistem, dan sumber daya manusia yang lebih baik
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dalam mengelola portofolio pendapatan yang semakin beragam, sehingga kompleksitas
operasional yang muncul dari diversifikasi tidak meningkatkan biaya secara proporsional.

Walaupun menggunakan ukuran kinerja yang berbeda, hasil penelitian ini
menunjukkan mekanisme yang serupa dengan Mawutor et al. (2023). Mawutor menemukan
bahwa diversifikasi pendapatan berdampak negatif terhadap profitabilitas, namun dampak
tersebut dapat dilemahkan oleh modal intelektual. Diversifikasi pendapatan pada dasarnya
meningkatkan kompleksitas operasional yang berpotensi meningkatkan biaya operasional dan
menurunkan kinerja bank. Namun, modal intelektual yang berkualitas memungkinkan bank
mengintegrasikan berbagai sumber pendapatan tanpa peningkatan biaya yang berlebihan.
Akibatnya, strategi diversifikasi pendapatan berdampak positif terhadap kinerja bank.

Tabel 3 Uji Hipotesis

. Exp. Nilai Koefisien
Variabel .
Sign Model 1 Model 1 GLS Model 2 Model 2 WLS

IDIV (-) 0.0360 -0.2361 -0.2294 1.6427%*
VAIC (-) - - -0.0198 0.1088**
IDIV*VAIC (-) - - 0.3965 -0.3266**
R2 Within (%) 0.17 - 11.26 60.28
F-Test/Wald Chi2 0.05 0.01 3.06 353,113***

Keterangan: Signifikansi *10%, **5%, ***1%.
(Sumber: Laporan Keuangan Kuartalan dikelola Penulis dengan Stata, 2025)

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh diversifikasi
pendapatan tidak signifikan terhadap efisiensi bank KBMI 4. Sementara itu, hipotesis yang
menyatakan bahwa modal intelektual memoderasi pengaruh negatif diversifikasi pendapatan
dapat diterima secara empiris berdasarkan hasil estimasi weighted.

6. Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap cost to income ratio
(CIR), dengan modal intelektual (VAIC) sebagai variabel moderasi pada bank KBMI 4 periode
Q1 2022—-Q4 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap CIR. Namun, modal intelektual dapat memperkuat
pengaruh diversifikasi pendapatan untuk menurunkan CIR dengan signifikan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya internal dalam mendukung strategi
diversifikasi untuk mencapai efisiensi operasional, sejalan dengan kerangka teori portofolio
dan Resource-Based View.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode pengamatan yang relatif singkat dan
sampel yang terbatas pada bank KBMI 4, sehingga variasi strategi diversifikasi dan
pengaruhnya terhadap efisiensi mungkin tidak sepenuhnya terwakili. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas periode pengamatan dan jumlah bank untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif. Bagi praktik perbankan, temuan ini menekankan perlunya pengelolaan
modal intelektual yang efektif untuk mendukung strategi diversifikasi pendapatan agar
efisiensi operasional dapat tercapai secara optimal. Manajemen bank besar juga disarankan
untuk memperhatikan keseimbangan antara diversifikasi pendapatan dan modal intelektual
agar risiko operasional tidak meningkat.
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